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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di dunia kerja. Salah satu perubahan yang paling
mencolok adalah cara perusahaan merekrut karyawan. Perekrutan karyawan, yang sebelumnya
mengandalkan iklan cetak, papan pengumuman, dan jaringan profesional tradisional, kini telah
bertransformasi melalui penggunaan media sosial sebagai alat strategis untuk menemukan
talenta yang tepat. Media sosial tidak hanya menjadi tempat untuk bersosialisasi, tetapi juga
platform untuk membangun karier dan menjalin koneksi profesional. Perubahan ini menjadi
lebih relevan dalam konteks generasi Z, generasi yang dikenal sangat akrab dengan teknologi
digital.

Generasi Z, yang umumnya mencakup individu yang lahir setelah tahun 1995, tumbuh
dalam era digital dengan akses mudah ke internet dan perangkat teknologi canggih. Mereka


mailto:ahmadgunawan@pelitabangsa.ac.id
mailto:anika.nunik@gmail.com
mailto:tiwiningatun@gmail.com
mailto:indahnrmlsr30@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

M U SYTA RI Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 13 No 8 Tahun 2025
Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

ISSN : 3025-9495

adalah generasi pertama yang sepenuhnya terbentuk oleh dunia digital, sehingga memiliki
karakteristik unik dibandingkan generasi sebelumnya. Generasi ini lebih fleksibel, cepat
beradaptasi dengan perubahan teknologi, dan cenderung memiliki preferensi terhadap
pendekatan yang inovatif dan efisien dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam mencari
pekerjaan. Media sosial seperti LinkedIn, Instagram, Facebook, dan Twitter sering digunakan
generasi Z untuk mencari informasi pekerjaan, membangun profil profesional, serta menjalin
hubungan dengan perusahaan yang mereka incar.

Dalam konteks perekrutan, media sosial memberikan peluang besar bagi perusahaan
untuk menjangkau lebih banyak kandidat dengan biaya yang relatif rendah. Platform seperti
LinkedIn memungkinkan perusahaan untuk menjelajahi database kandidat yang luas, sementara
Instagram dan Facebook dapat digunakan untuk membangun citra perusahaan yang menarik
bagi generasi muda. Dalam banyak kasus, media sosial juga menjadi saluran komunikasi
langsung antara perusahaan dan kandidat, mempercepat proses seleksi dan wawancara awal.
Dengan semua keunggulan tersebut, media sosial telah menjadi alat yang semakin tak
tergantikan dalam strategi perekrutan modern.

Namun, penggunaan media sosial dalam perekrutan tidak lepas dari tantangan. Salah satu
isu utama adalah validasi informasi yang disajikan oleh kandidat. Media sosial memungkinkan
individu untuk membangun citra diri yang terkadang tidak mencerminkan kenyataan. Misalnya,
profil profesional di LinkedIn bisa saja dihiasi dengan keterampilan atau pengalaman kerja yang
dilebih-lebihkan. Selain itu, penggunaan media sosial dalam perekrutan dapat menimbulkan bias
dalam penilaian, terutama ketika perekrut secara tidak sadar terpengaruh oleh informasi pribadi
atau preferensi kandidat yang terlihat di profil mereka.

Bagi generasi Z, penggunaan media sosial dalam perekrutan menawarkan pengalaman
yang berbeda dibandingkan metode tradisional. Proses yang lebih fleksibel dan informal ini
memungkinkan mereka untuk menunjukkan kreativitas dan keterampilan secara langsung
melalui konten yang mereka bagikan di media sosial. Misalnya, seorang desainer grafis dapat
memamerkan portofolionya di Instagram, sementara seorang penulis dapat mempublikasikan
karya-karya terbaiknya melalui blog atau platform seperti Medium. Hal ini memberikan peluang
yang lebih besar bagi generasi Z untuk menonjolkan kemampuan mereka di luar sekadar CV
atau resume tradisional. Namun, mereka juga menghadapi tantangan dalam memastikan bahwa
profil media sosial mereka profesional dan menarik perhatian perekrut.

Di sisi lain, perusahaan juga harus menyesuaikan strategi perekrutan mereka agar sesuai
dengan preferensi generasi Z. Penelitian menunjukkan bahwa generasi ini lebih cenderung
mencari perusahaan yang memiliki reputasi baik, nilai-nilai yang sejalan dengan mereka, dan
lingkungan kerja yang inklusif. Media sosial menjadi alat yang efektif untuk mencerminkan hal-
hal ini kepada calon kandidat. Perusahaan dapat menggunakan media sosial untuk
mempromosikan budaya kerja, nilai-nilai organisasi, dan testimoni karyawan yang dapat
menarik perhatian generasi Z. Selain itu, perusahaan juga perlu berhati-hati dalam menjaga citra
mereka di media sosial, karena generasi Z dikenal kritis dan cepat bereaksi terhadap informasi
negatif.
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Penting untuk dicatat bahwa meskipun media sosial menawarkan banyak keuntungan,
efektivitasnya dalam perekrutan karyawan generasi Z sangat bergantung pada bagaimana
perusahaan dan perekrut memanfaatkannya. Penggunaan media sosial harus dirancang dengan
strategi yang matang dan disesuaikan dengan kebutuhan serta karakteristik generasi Z.
Perusahaan yang berhasil mengintegrasikan media sosial dengan pendekatan perekrutan
tradisional dapat meningkatkan peluang mereka untuk menemukan talenta terbaik sekaligus
membangun citra sebagai organisasi yang inovatif dan adaptif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran media sosial dalam proses
perekrutan karyawan generasi Z. Penelitian ini juga akan mengidentifikasi manfaat yang
diperoleh perusahaan melalui media sosial, serta tantangan yang dihadapi baik oleh perekrut
maupun kandidat. Dengan menggunakan metode kualitatif, penelitian ini berupaya memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman dan persepsi berbagai pihak yang
terlibat dalam proses perekrutan melalui media sosial. Temuan penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi perusahaan dalam mengembangkan strategi perekrutan yang lebih efektif
dan sesuai dengan kebutuhan generasi Z.

Secara keseluruhan, pendahuluan ini menggarisbawahi pentingnya media sosial dalam
proses perekrutan modern, terutama dalam konteks generasi Z. Dalam dunia kerja yang semakin
kompetitif, penggunaan media sosial sebagai alat perekrutan tidak hanya menjadi kebutuhan,
tetapi juga strategi yang inovatif dan relevan dengan perkembangan zaman. Penelitian ini
berfokus pada bagaimana media sosial dapat digunakan secara optimal dalam perekrutan
generasi Z, dengan mempertimbangkan tantangan dan peluang yang ada.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi secara
mendalam penggunaan media sosial dalam proses perekrutan karyawan pada generasi Z.
Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang lebih rinci tentang
pengalaman, persepsi, dan pandangan para informan terkait fenomena yang diteliti. Penelitian
dirancang sebagai studi eksploratif dengan metode wawancara mendalam, yang difokuskan
pada pengalaman langsung perekrut dan kandidat dari generasi Z dalam proses perekrutan
melalui media sosial. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengungkap bagaimana
media sosial digunakan, tantangan yang dihadapi, serta manfaat yang diperoleh oleh kedua
pihak. Partisipan penelitian terdiri atas sepuluh informan yang dipilih menggunakan metode
purposive sampling. Informan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu perekrut dan kandidat
generasi Z. Kelompok pertama terdiri atas lima perekrut profesional dari berbagai jenis
industri, seperti teknologi, perbankan, dan kreatif, yang memiliki pengalaman aktif
menggunakan media sosial, seperti Linkedln, Instagram, dan Facebook, dalam proses
perekrutan. Kelompok kedua terdiri atas lima kandidat dari generasi Z, yaitu individu yang
lahir antara tahun 1995 hingga 2010, yang pernah menjalani proses seleksi kerja melalui media
sosial. Kriteria inklusi partisipan adalah perekrut dengan pengalaman minimal dua tahun
menggunakan media sosial sebagai alat perekrutan dan kandidat generasi Z yang pernah
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mengikuti proses seleksi kerja melalui media sosial dalam dua tahun terakhir. Semua partisipan
bersedia berpartisipasi secara sukarela dalam penelitian ini.

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur yang dilakukan secara daring
menggunakan platform seperti Zoom dan Google Meet. Wawancara berlangsung selama 30
hingga 60 menit dan dilakukan dalam bahasa Indonesia. Pedoman wawancara mencakup
beberapa tema utama, seperti peran media sosial dalam proses perekrutan, preferensi
penggunaan media sosial oleh perekrut dan kandidat, serta tantangan yang muncul selama
proses tersebut. Wawancara ini direkam dengan izin informan dan kemudian ditranskripsi
untuk analisis lebih lanjut. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan pendekatan tematik,
di mana peneliti mengidentifikasi pola dan tema utama yang muncul dari tanggapan informan.
Analisis dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa data yang diperoleh relevan
dengan tujuan penelitian. Melalui metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai penggunaan media sosial dalam proses perekrutan
karyawan pada generasi Z. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi
perusahaan untuk mengoptimalkan strategi perekrutan mereka dengan memanfaatkan media
sosial secara lebih efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
e Peran Media Sosial dalam Perekrutan

Media sosial telah menjadi alat yang sangat penting dalam proses perekrutan karyawan,
khususnya untuk menjangkau generasi Z yang akrab dengan teknologi digital. Berdasarkan
hasil wawancara dengan perekrut, platform seperti LinkedIn, Instagram, dan Facebook
menjadi pilihan utama dalam menemukan kandidat potensial. LinkedIn digunakan secara
luas untuk mencari kandidat profesional melalui fitur pencarian spesifik, seperti filter
berdasarkan pengalaman kerja, keterampilan, atau lokasi. Sementara itu, Instagram dan
Facebook dimanfaatkan untuk menampilkan budaya perusahaan, kegiatan internal, dan
nilai-nilai organisasi, yang sering kali menjadi faktor penting bagi kandidat generasi Z
dalam memilih perusahaan.

Keunggulan media sosial dalam perekrutan terletak pada kemampuannya untuk
menjangkau audiens yang lebih luas dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan metode
perekrutan tradisional. Perekrut tidak lagi terbatas pada pemasangan iklan di portal
lowongan kerja, tetapi dapat memanfaatkan jaringan media sosial untuk menemukan
kandidat pasif—individu yang tidak secara aktif mencari pekerjaan tetapi memiliki potensi
yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Fitur-fitur seperti "tagar" atau promosi berbayar
di Instagram dan Facebook memungkinkan perekrut menargetkan kandidat berdasarkan
demografi atau minat tertentu.

Namun, penggunaan media sosial juga membawa tantangan. Beberapa perekrut
menyatakan bahwa meskipun media sosial memberikan akses yang lebih luas, sulit untuk
memastikan bahwa informasi yang disajikan kandidat di profil mereka akurat. Sebagai
contoh, deskripsi keterampilan atau pengalaman kerja di LinkedIn sering kali terlalu umum
dan memerlukan verifikasi lebih lanjut melalui wawancara atau tes keterampilan. Selain itu,
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perekrut perlu berhati-hati agar tidak terjebak dalam bias ketika menilai kandidat
berdasarkan aktivitas atau preferensi pribadi yang terlihat di media sosial.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa media sosial mengubah dinamika perekrutan
menjadi lebih interaktif. Kandidat dapat langsung menghubungi perekrut melalui pesan
pribadi di platform seperti LinkedIn atau Instagram, yang mempercepat proses komunikasi.
Selain itu, perekrut dapat menggunakan media sosial untuk memantau interaksi dan
keterlibatan kandidat dengan konten perusahaan, seperti komentar, suka, atau berbagi
postingan terkait lowongan kerja. Hal ini memberikan wawasan tambahan tentang minat
dan motivasi kandidat sebelum proses seleksi formal dimulai.

Secara keseluruhan, peran media sosial dalam perekrutan tidak hanya sebagai alat
untuk menjangkau kandidat, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun hubungan yang
lebih personal antara perusahaan dan kandidat. Perusahaan yang berhasil memanfaatkan
media sosial secara efektif dapat meningkatkan daya tarik mereka di mata generasi Z
sekaligus menciptakan proses perekrutan yang lebih efisien dan relevan dengan
perkembangan teknologi. Namun, untuk memaksimalkan manfaatnya, perekrut perlu
mengembangkan strategi yang terencana dan mempertimbangkan tantangan yang mungkin
muncul dalam proses perekrutan melalui media sosial.

Preferensi dan Respon Generasi Z

Generasi Z, yang lahir di era digital, menunjukkan preferensi yang berbeda dalam
proses perekrutan dibandingkan generasi sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian,
generasi ini lebih nyaman dengan metode perekrutan yang memanfaatkan media sosial
karena dianggap lebih fleksibel, cepat, dan interaktif. Platform seperti LinkedIn, Instagram,
dan bahkan TikTok menjadi pilihan favorit generasi Z untuk mencari informasi pekerjaan
dan berinteraksi dengan perusahaan. Mereka memandang media sosial sebagai ruang yang
tidak hanya untuk melamar pekerjaan, tetapi juga untuk membangun citra profesional dan
mempelajari budaya perusahaan.

Salah satu alasan utama generasi Z menyukai perekrutan melalui media sosial adalah
karena transparansi yang ditawarkan. Mereka dapat dengan mudah mengakses informasi
tentang perusahaan, termasuk budaya kerja, ulasan karyawan, dan aktivitas perusahaan,
melalui postingan di media sosial. Generasi ini cenderung lebih kritis dan selektif dalam
memilih perusahaan, sehingga media sosial menjadi alat yang penting untuk mengevaluasi
reputasi dan kesesuaian perusahaan dengan nilai-nilai pribadi mereka. Informan penelitian
juga mengungkapkan bahwa generasi Z lebih memilih perusahaan yang aktif di media
sosial karena hal tersebut mencerminkan bahwa perusahaan tersebut modern, inovatif, dan
terbuka terhadap teknologi.

Selain itu, generasi Z menghargai proses yang cepat dan interaktif. Mereka merasa
frustrasi dengan proses perekrutan tradisional yang sering kali lambat dan tidak transparan.
Dengan media sosial, mereka dapat dengan mudah mengirimkan lamaran melalui tautan
atau pesan langsung, serta mendapatkan tanggapan yang lebih cepat dari perekrut.
Beberapa kandidat juga menyebutkan bahwa mereka lebih percaya diri untuk menampilkan
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kreativitas mereka melalui media sosial, misalnya dengan membagikan portofolio desain di
Instagram atau menunjukkan keterampilan melalui video pendek di TikTok.

Namun, preferensi generasi Z terhadap media sosial dalam perekrutan juga disertai
dengan tantangan. Salah satu yang utama adalah mereka merasa tertekan untuk menjaga
citra profesional di media sosial agar sesuai dengan ekspektasi perekrut. Beberapa kandidat
mengungkapkan bahwa mereka harus berhati-hati dalam mengunggah konten pribadi,
karena takut hal tersebut dapat memengaruhi persepsi perekrut terhadap mereka. Selain
itu, meskipun media sosial menawarkan kemudahan, generasi Z menyadari adanya risiko,
seperti bias dari perekrut yang menilai mereka berdasarkan profil media sosial daripada
kemampuan mereka yang sebenarnya.

Respon generasi Z terhadap perekrutan melalui media sosial juga menunjukkan adanya
pergeseran dalam cara mereka memandang pekerjaan. Generasi ini lebih tertarik pada
perusahaan yang menawarkan nilai tambah, seperti lingkungan kerja yang inklusif,
fleksibilitas waktu, dan kesempatan pengembangan diri. Mereka memanfaatkan media
sosial untuk mencari perusahaan yang tidak hanya memberikan pekerjaan, tetapi juga
pengalaman yang sesuai dengan gaya hidup mereka.

Secara keseluruhan, preferensi dan respon generasi Z terhadap media sosial dalam
proses perekrutan mencerminkan perubahan besar dalam dinamika dunia kerja. Media
sosial memberikan generasi ini kontrol yang lebih besar atas proses pencarian kerja dan
memungkinkan mereka untuk terlibat lebih aktif dalam membangun hubungan dengan
perusahaan. Bagi perusahaan, memahami preferensi ini merupakan langkah penting untuk
menarik talenta dari generasi Z dan membangun citra perusahaan yang relevan dengan
kebutuhan mereka. Namun, penting juga bagi perusahaan untuk menciptakan
keseimbangan antara kemudahan yang ditawarkan media sosial dengan pendekatan yang
adil dan profesional dalam proses seleksi.

Manfaat Penggunaan Media Sosial

Penggunaan media sosial dalam proses perekrutan memberikan berbagai manfaat yang
signifikan, baik bagi perusahaan maupun bagi kandidat, khususnya generasi Z. Salah satu
manfaat utama adalah peningkatan jangkauan kandidat. Media sosial memungkinkan
perekrut untuk menjangkau audiens yang lebih luas tanpa batasan geografis, sehingga
memberikan peluang untuk menemukan talenta yang mungkin tidak dapat dijangkau
melalui metode tradisional. Platform seperti LinkedIn, misalnya, memberikan akses ke
jutaan profesional dari berbagai latar belakang, sementara Instagram dan Facebook
membantu perusahaan menarik perhatian generasi muda dengan pendekatan visual dan
kreatif.

Selain jangkauan yang lebih luas, media sosial juga memberikan manfaat dalam hal
efisiensi biaya. Proses perekrutan melalui media sosial cenderung lebih murah
dibandingkan dengan pemasangan iklan di portal pekerjaan atau media cetak. Dengan fitur-
fitur berbayar seperti iklan tertarget di Instagram dan Facebook, perusahaan dapat
menyampaikan informasi lowongan kerja kepada audiens yang relevan berdasarkan kriteria
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tertentu, seperti usia, lokasi, dan minat. Hal ini membantu menghemat anggaran perekrutan
sekaligus meningkatkan efektivitas kampanye perekrutan.

Manfaat lain yang signifikan adalah kemampuan media sosial untuk membangun citra
dan merek perusahaan. Perusahaan dapat menggunakan media sosial untuk
mempromosikan budaya kerja, nilai-nilai organisasi, dan testimoni karyawan, yang sangat
menarik bagi generasi Z. Kandidat cenderung merasa lebih tertarik kepada perusahaan
yang secara aktif menunjukkan keberagaman, inklusivitas, dan inovasi melalui media sosial
mereka. Dengan demikian, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat perekrutan
tetapi juga sebagai sarana pemasaran perusahaan. Media sosial juga memberikan
kemudahan dalam interaksi langsung antara perekrut dan kandidat. Perekrut dapat dengan
cepat meninjau profil kandidat, menghubungi mereka melalui pesan langsung, atau bahkan
memulai wawancara awal secara daring. Hal ini mempercepat proses seleksi dibandingkan
dengan metode tradisional yang membutuhkan waktu lebih lama untuk mengumpulkan
dan meninjau aplikasi. Bagi kandidat, kemudahan ini juga memberikan pengalaman yang
lebih baik karena mereka merasa proses perekrutan lebih transparan dan responsif.

Selain itu, media sosial memungkinkan perekrut untuk menemukan kandidat pasif,
yaitu individu yang tidak secara aktif mencari pekerjaan tetapi memiliki potensi besar.
Kandidat pasif ini sering kali ditemukan melalui jaringan profesional di LinkedIn atau
bahkan melalui aktivitas mereka di platform lain seperti Instagram atau Twitter. Perekrut
dapat memanfaatkan media sosial untuk mempelajari keahlian, minat, dan karya kandidat
yang mungkin tidak terlihat dalam CV tradisional. Namun, manfaat penggunaan media
sosial tidak hanya terbatas pada perekrut. Bagi kandidat, media sosial menjadi platform
untuk menonjolkan keahlian dan kreativitas mereka. Misalnya, seorang desainer grafis
dapat membagikan portofolionya di Instagram, sementara seorang penulis dapat
menunjukkan kemampuannya melalui artikel di LinkedIn atau blog pribadi. Hal ini
memberi kandidat kesempatan untuk memperlihatkan kemampuan mereka secara
langsung kepada perekrut, yang mungkin tidak sepenuhnya tercermin dalam dokumen
aplikasi formal.

Secara keseluruhan, penggunaan media sosial dalam proses perekrutan memberikan
nilai tambah yang signifikan dalam hal efisiensi, jangkauan, dan keterlibatan antara
perekrut dan kandidat. Media sosial tidak hanya mempermudah perekrutan tetapi juga
membantu perusahaan membangun hubungan yang lebih personal dengan kandidat,
khususnya generasi Z. Dengan memanfaatkan media sosial secara strategis, perusahaan
dapat meningkatkan daya tarik mereka di pasar tenaga kerja sekaligus menciptakan
pengalaman perekrutan yang lebih modern dan relevan dengan kebutuhan zaman.

Tantangan dalam Perekrutan Melalui Media Sosial

Meskipun media sosial menawarkan berbagai manfaat dalam proses perekrutan,
penggunaannya juga menghadirkan sejumlah tantangan yang perlu diatasi oleh perusahaan
dan perekrut. Salah satu tantangan utama adalah sulitnya memverifikasi informasi yang
disajikan oleh kandidat di media sosial. Profil media sosial sering kali dirancang untuk
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menampilkan sisi terbaik individu, yang tidak selalu mencerminkan kemampuan atau
pengalaman mereka secara objektif. Sebagai contoh, keterampilan yang tercantum di
LinkedIn mungkin dilebih-lebihkan, atau portofolio yang dipajang di Instagram hanya
mencakup karya terbaik tanpa mencerminkan kemampuan secara keseluruhan. Hal ini
membuat perekrut harus lebih berhati-hati dalam menilai kelayakan kandidat berdasarkan
profil media sosial saja.

Selain itu, perekrutan melalui media sosial juga dapat menyebabkan bias yang tidak
disadari. Informasi pribadi kandidat yang tersedia di media sosial, seperti foto, pandangan
politik, atau preferensi pribadi, dapat memengaruhi penilaian perekrut secara subjektif.
Meskipun informasi tersebut tidak relevan dengan pekerjaan yang dilamar, keberadaannya
dapat menciptakan kesan tertentu yang memengaruhi keputusan perekrutan. Hal ini
berpotensi menimbulkan diskriminasi atau ketidakadilan dalam proses seleksi. Tantangan
lainnya adalah meningkatnya ekspektasi kandidat terhadap perusahaan yang
menggunakan media sosial. Kandidat, khususnya generasi Z, cenderung lebih kritis
terhadap aktivitas perusahaan di media sosial, termasuk reputasi, budaya kerja, dan
tanggapan terhadap isu-isu sosial. Perusahaan yang tidak aktif atau kurang transparan di
media sosial berisiko kehilangan daya tarik di mata kandidat. Sebaliknya, perusahaan yang
terlalu aktif tetapi gagal memenuhi ekspektasi kandidat dalam praktik nyata juga dapat
menghadapi masalah citra.

Dalam konteks teknologi, penggunaan media sosial dalam perekrutan juga menghadapi
tantangan terkait keamanan data dan privasi. Beberapa kandidat mungkin merasa tidak
nyaman jika informasi pribadi mereka yang tersedia di media sosial digunakan oleh
perusahaan tanpa izin. Selain itu, perusahaan harus memastikan bahwa data yang
dikumpulkan melalui media sosial dikelola dengan baik dan sesuai dengan regulasi
perlindungan data yang berlaku, seperti General Data Protection Regulation (GDPR) di Uni
Eropa. Tantangan lain yang dihadapi oleh perekrut adalah kesenjangan dalam penggunaan
media sosial di berbagai kelompok demografis. Tidak semua kandidat memiliki akses atau
kemampuan yang sama dalam menggunakan media sosial untuk mencari pekerjaan. Hal ini
dapat menyebabkan bias dalam perekrutan, di mana kandidat yang lebih aktif di media
sosial cenderung memiliki keunggulan dibandingkan mereka yang kurang terlibat.
Akibatnya, perusahaan mungkin kehilangan kandidat potensial yang berkualitas tetapi
tidak aktif di media sosial.

Dari sudut pandang operasional, perekrut juga menghadapi tantangan dalam mengelola
volume besar aplikasi dan interaksi yang masuk melalui media sosial. Fitur-fitur seperti
pesan langsung atau komentar pada postingan lowongan kerja dapat membanjiri perekrut,
terutama jika perusahaan memiliki jumlah pengikut yang besar. Hal ini menuntut perekrut
untuk memiliki sistem yang efisien untuk mengelola komunikasi dengan kandidat tanpa
kehilangan kualitas proses seleksi.

Secara keseluruhan, tantangan dalam perekrutan melalui media sosial mencakup aspek
validasi informasi, bias yang tidak disadari, ekspektasi kandidat, keamanan data,
kesenjangan demografis, dan manajemen operasional. Meskipun tantangan ini tidak dapat
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dihindari sepenuhnya, perusahaan dapat mengatasinya dengan strategi yang tepat, seperti
mengintegrasikan media sosial dengan metode seleksi tradisional, memberikan pelatihan
kepada perekrut untuk mengurangi bias, dan memastikan kepatuhan terhadap regulasi
privasi data. Dengan pendekatan yang hati-hati, tantangan-tantangan ini dapat diatasi,
sehingga perusahaan dapat memaksimalkan manfaat penggunaan media sosial dalam
proses perekrutan.

Perbedaan Perspektif Perekrut dan Kandidat

Dalam proses perekrutan melalui media sosial, terdapat perbedaan perspektif yang
signifikan antara perekrut dan kandidat, khususnya dari generasi Z. Perspektif ini
memengaruhi cara kedua pihak memanfaatkan media sosial, tujuan penggunaannya, dan
ekspektasi yang dimiliki terhadap proses perekrutan.

Dari sudut pandang perekrut, media sosial dianggap sebagai alat yang efisien untuk
menjangkau kandidat potensial dengan cepat dan luas. Perekrut melihat media sosial
sebagai sarana untuk mengurangi biaya perekrutan sekaligus meningkatkan akses terhadap
informasi kandidat secara langsung. Mereka menggunakan platform seperti LinkedIn untuk
meninjau pengalaman kerja, keterampilan, dan rekomendasi profesional kandidat,
sementara Instagram atau Facebook digunakan untuk mempelajari aspek kepribadian
kandidat yang mungkin relevan dengan budaya perusahaan. Perekrut juga memanfaatkan
fitur analitik di media sosial untuk menargetkan iklan lowongan kerja kepada audiens yang
spesifik berdasarkan usia, lokasi, atau minat. Namun, kandidat dari generasi Z memiliki
pandangan yang berbeda terhadap media sosial dalam proses perekrutan. Bagi mereka,
media sosial lebih dari sekadar alat pencarian kerja; itu adalah platform untuk membangun
personal branding dan menunjukkan kreativitas. Kandidat cenderung menggunakan media
sosial untuk mencari tahu reputasi perusahaan, budaya kerja, dan testimoni dari karyawan
lain sebelum melamar. Mereka memandang media sosial sebagai tempat di mana
perusahaan harus transparan dan autentik. Kandidat juga menghargai interaksi langsung
dengan perusahaan melalui media sosial, seperti balasan cepat terhadap pertanyaan atau
komentar di postingan lowongan kerja.

Perbedaan lain yang mencolok adalah dalam cara kedua pihak menilai informasi yang
tersedia di media sosial. Perekrut sering kali memandang profil media sosial sebagai
sumber informasi tambahan untuk mengevaluasi kandidat. Namun, kandidat merasa
bahwa penilaian berdasarkan profil media sosial mereka dapat menjadi bias, terutama jika
perekrut memfokuskan pada aspek-aspek yang tidak relevan dengan pekerjaan, seperti foto
pribadi atau pandangan politik. Kandidat mengharapkan proses seleksi yang lebih objektif,
sementara perekrut mungkin melihat informasi di media sosial sebagai cara untuk
mendapatkan wawasan tambahan tentang kandidat. Ekspektasi juga menjadi titik
perbedaan utama. Perekrut biasanya fokus pada efisiensi dan hasil, yaitu menemukan
kandidat yang memenuhi kualifikasi dengan cepat. Di sisi lain, kandidat generasi Z lebih
menghargai pengalaman perekrutan yang interaktif, transparan, dan sesuai dengan nilai-
nilai mereka. Mereka menginginkan proses yang menghargai individualitas mereka, seperti



M U SYTA RI Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 13 No 8 Tahun 2025
Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

ISSN : 3025-9495

memberikan kesempatan untuk menonjolkan keahlian melalui proyek kreatif atau
portofolio digital yang diunggah di media sosial.

Selain itu, perekrut cenderung memandang media sosial sebagai alat pendukung dalam
proses perekrutan, yang melengkapi metode seleksi tradisional seperti wawancara dan tes
keterampilan. Sebaliknya, kandidat generasi Z sering kali menganggap media sosial sebagai
langkah awal yang menentukan kesan pertama terhadap perusahaan. Sebuah akun media
sosial perusahaan yang aktif dan profesional dapat menarik perhatian kandidat, sementara
akun yang kurang terkelola dapat memberikan kesan negatif. Perbedaan ini menunjukkan
bahwa meskipun media sosial menjadi alat penting dalam perekrutan, pemanfaatannya
harus disesuaikan dengan kebutuhan dan ekspektasi kedua pihak. Perusahaan perlu
memahami preferensi kandidat generasi Z untuk membangun hubungan yang lebih baik
melalui media sosial, misalnya dengan menampilkan transparansi, memberikan balasan
yang responsif, dan menciptakan pengalaman perekrutan yang personal. Di sisi lain,
perekrut juga perlu mempertimbangkan pendekatan yang lebih obyektif dalam menilai
kandidat berdasarkan informasi yang ditemukan di media sosial.

Dengan mengelola perbedaan perspektif ini, perusahaan dapat menciptakan proses
perekrutan yang lebih inklusif dan efektif. Pemahaman terhadap perspektif kandidat
memungkinkan perusahaan untuk menarik talenta yang sesuai, sementara perspektif
perekrut tetap menjadi panduan untuk memastikan efisiensi dan kualitas dalam proses
seleksi. Harmoni antara keduanya akan membantu perusahaan dan kandidat mencapai
tujuan yang diinginkan secara lebih optimal.

Implikasi bagi Strategi Perekrutan

Penggunaan media sosial dalam proses perekrutan karyawan, khususnya untuk generasi
Z, memberikan berbagai implikasi penting bagi perusahaan dalam merancang strategi
perekrutan yang efektif dan relevan dengan perkembangan zaman. Implikasi ini mencakup
perlunya adaptasi metode perekrutan, pengelolaan citra perusahaan, dan pengembangan
pendekatan seleksi yang lebih inovatif.

Salah satu implikasi utama adalah kebutuhan untuk mengintegrasikan media sosial
sebagai bagian dari strategi perekrutan yang holistik. Media sosial telah terbukti efektif
dalam menjangkau generasi Z yang aktif di dunia digital. Perusahaan harus memastikan
bahwa mereka memiliki kehadiran yang konsisten dan profesional di berbagai platform
media sosial seperti LinkedIn, Instagram, dan TikTok. Hal ini tidak hanya membantu
menarik perhatian kandidat potensial tetapi juga membangun kepercayaan dan citra positif
di mata mereka. Strategi perekrutan yang mengabaikan media sosial berisiko kehilangan
akses ke talenta berbakat dari generasi ini. Implikasi lainnya adalah perlunya perusahaan
untuk memahami preferensi dan ekspektasi generasi Z. Generasi ini lebih memilih
perusahaan yang memiliki budaya kerja inklusif, nilai-nilai yang relevan, dan pendekatan
yang autentik. Oleh karena itu, perusahaan harus menggunakan media sosial untuk
menunjukkan aspek-aspek tersebut. Misalnya, konten yang menampilkan testimoni
karyawan, program pengembangan karier, dan upaya keberlanjutan perusahaan dapat
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menarik perhatian kandidat generasi Z yang mencari tempat kerja yang sejalan dengan
nilai-nilai mereka.

Di sisi lain, perusahaan juga harus memperhatikan tantangan dalam perekrutan melalui
media sosial, seperti bias yang tidak disadari dan validasi informasi kandidat. Hal ini
mengharuskan perusahaan untuk mengembangkan sistem evaluasi yang lebih objektif dan
transparan. Perekrut perlu dilatih untuk menilai kandidat berdasarkan kualifikasi yang
relevan, bukan informasi yang tidak berkaitan di media sosial. Selain itu, penggunaan alat
teknologi seperti software perekrutan berbasis kecerdasan buatan (AI) dapat membantu
mengurangi bias dan meningkatkan efisiensi proses seleksi. Media sosial juga membuka
peluang bagi perusahaan untuk mengadopsi strategi yang lebih interaktif dalam
perekrutan. Fitur seperti sesi tanya jawab langsung (live Q&A), video singkat tentang
budaya perusahaan, dan kontes kreatif dapat digunakan untuk melibatkan kandidat secara
lebih aktif. Generasi Z menghargai pengalaman perekrutan yang interaktif dan personal,
sehingga pendekatan ini dapat meningkatkan daya tarik perusahaan sekaligus memberikan
pengalaman yang positif bagi kandidat.

Implikasi lainnya adalah pentingnya pengelolaan citra dan reputasi perusahaan di
media sosial. Kandidat dari generasi Z sering kali memeriksa media sosial perusahaan
sebelum melamar pekerjaan untuk mengevaluasi apakah perusahaan tersebut memiliki
reputasi yang baik dan relevan dengan kebutuhan mereka. Oleh karena itu, perusahaan
harus berhati-hati dalam mengelola konten, menanggapi komentar, dan menangani ulasan
karyawan secara transparan. Sebuah kesalahan kecil di media sosial dapat berdampak besar
terhadap persepsi publik dan minat kandidat terhadap perusahaan. Selain itu, implikasi
strategis juga mencakup pentingnya adaptasi terhadap perkembangan teknologi.
Perusahaan harus terus memantau tren media sosial dan menyesuaikan strategi perekrutan
mereka agar tetap relevan. Misalnya, jika platform baru seperti TikTok mulai populer di
kalangan generasi Z, perusahaan perlu mempertimbangkan cara untuk memanfaatkan
platform tersebut sebagai bagian dari kampanye perekrutan mereka.

Secara keseluruhan, implikasi bagi strategi perekrutan mencakup kebutuhan untuk
integrasi media sosial, pemahaman terhadap preferensi generasi Z, pengelolaan citra
perusahaan, pengurangan bias dalam seleksi, dan adopsi pendekatan interaktif. Dengan
memanfaatkan media sosial secara strategis, perusahaan dapat meningkatkan efektivitas
perekrutan, menarik talenta terbaik dari generasi Z, dan menciptakan pengalaman
perekrutan yang lebih inklusif dan modern. Perusahaan yang berhasil mengadaptasi
strategi ini akan memiliki keunggulan kompetitif di pasar tenaga kerja yang semakin
dinamis.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa media sosial memiliki peran penting dalam proses
perekrutan karyawan, khususnya untuk generasi Z. Platform seperti LinkedIn, Instagram, dan
Facebook telah menjadi alat utama bagi perekrut untuk menjangkau kandidat secara luas,
mengurangi biaya perekrutan, dan membangun citra perusahaan. Di sisi lain, generasi Z
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memanfaatkan media sosial untuk mencari pekerjaan, menilai reputasi perusahaan, dan
menonjolkan kreativitas mereka melalui personal branding. Media sosial menciptakan peluang
bagi kedua pihak untuk terlibat lebih aktif dan efisien dalam proses perekrutan. Namun,
penggunaan media sosial dalam perekrutan juga menghadirkan sejumlah tantangan, seperti
validasi informasi kandidat, potensi bias dalam penilaian, dan meningkatnya ekspektasi
kandidat terhadap perusahaan. Generasi Z mengharapkan transparansi, inklusivitas, dan
pendekatan yang autentik dari perusahaan, sementara perekrut harus mengelola informasi
yang ditemukan di media sosial dengan cara yang adil dan profesional. Perbedaan perspektif
antara perekrut dan kandidat ini menuntut adanya strategi perekrutan yang adaptif dan
inklusif.

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya perusahaan untuk memanfaatkan media sosial
secara strategis, baik dalam menarik kandidat potensial maupun membangun hubungan yang
lebih personal dengan mereka. Integrasi media sosial dengan pendekatan perekrutan
tradisional, pelatihan perekrut untuk mengurangi bias, serta pemanfaatan teknologi untuk
meningkatkan efisiensi dapat membantu perusahaan mengatasi tantangan yang ada. Secara
keseluruhan, penggunaan media sosial dalam perekrutan memberikan peluang besar bagi
perusahaan untuk berinovasi dan meningkatkan daya tarik mereka di pasar tenaga kerja.
Namun, keberhasilannya bergantung pada sejauh mana perusahaan dapat memahami
kebutuhan dan preferensi generasi Z, serta menciptakan pengalaman perekrutan yang relevan,
transparan, dan inklusif. Dengan pendekatan yang tepat, media sosial dapat menjadi alat yang
sangat efektif dalam menarik dan mempertahankan talenta terbaik dari generasi Z.
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